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ABSTRAK

RESKI FADILAH PUTRI. Keluhan Astenopia Akibat Komputer Pada Karyawan
Operator Komputer Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun
2023 (dibimbing oleh Atjo Wahyu dan Furgaan Naeim).

Latar belakang. Era modern revolusi industri 4.0, komputer menjadi kebutuhan
penting dan erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Penggunaan komputer
dalam jangka waktu lama juga dapat menyebabkan gangguan penglihatan. Tujuan.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keluhan astenopia akibat komputer pada
karyawan operator komputer Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar
Tahun 2023. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan lembar observasi
(kuesioner) dan lux meter sebagai alat yang digunakan untuk mengukur tingkat
pencahayaan. Analisis data dilakukan dengan program SPSS (Statistic Package for
Social Sciece). Hasil. Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-
square diperoleh hasil tidak ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan
keluhan astenopia diperoleh p-value = 0,106 (>0,05), ada hubungan signifikan
antara pencahayaan dengan keluhan astenopia diperoleh p-value = 0,005 (<0,05),
ada hubungan signifikan antara jarak monitor dengan keluhan astenopia diperoleh
p-value = 0,004 (<0,05), ada hubungan signifikan antara durasi penggunaan
komputer dengan keluhan astenopia diperoleh p-value = 0,028 (<0,05), tidak ada
hubungan signifikan antara resolusi monitor dengan keluhan astenopia diperoleh p-
value = 0,730 (>0,05), dan tidak ada hubungan signifikan antara istirahat mata
dengan keluhan astenopia diperoleh p-value = 0,659 (>0,05). Keluhan kelelahan
mata diperoleh 54,3% sebanyak 19 orang. Kesimpulan. Untuk meminimalisir
terjadinya keluhan astenopia diharapkan pekerja dapat mengatur jarak penggunaan
komputer yang ideal pada saat bekerja dan memperhatikan durasi serta
pencahayaan pada saat menggunakan komputer.

Kata kunci:  astenopia; pencahayaan; jarak monitor; durasi penggunaan
komputer; resolusi monitor
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ABSTRACT

RESKI FADILAH PUTRI. Complaints of Asthenopia Due to Computers in
Computer Operator Employees of the Makassar Vertical UPT Hospital
Construction Project in 2023 (supervised by Atjo Wahyu and Furgaan Naeim).

Background. In the modern era of industrial revolution 4.0, computers have
become an important necessity and are closely related to human life. Long-term
use of computers can also cause vision problems. Objective. This study aims to
look at complaints of asthenopia caused by computers in computer operator
employees of the Makassar Vertical UPT Hospital Construction Project in 2023.
Methods. This research is a quantitative observational study with a cross sectional
approach. This research uses an observation sheet (questionnaire) and a lux meter
as tools used to measure lighting levels. Data analysis was carried out using the
SPSS (Statistical Package for Social Science) program. Results. Based on the
results of bivariate analysis using the chi-square test, it was found that there was no
significant relationship between length of service and complaints of asthenopia,
obtained p-value = 0.106 (>0.05), there was a significant relationship between
lighting and complaints of asthenopia, obtained p-value = 0.005 (< 0.05), there is a
significant relationship between monitor distance and complaints of asthenopia,
obtained p-value = 0.004 (<0.05), there is a significant relationship between the
duration of computer use and complaints of asthenopia, obtained p-value = 0.028
(<0.05), There was no significant relationship between monitor resolution and
complaints of asthenopia, obtained p-value = 0.730 (>0.05), and there was no
significant relationship between eye rest and complaints of asthenopia, obtained p-
value = 0.659 (>0.05). Complaints of asthenopia were obtained by 54,3% of 19
people. Conclusion. To reduce the occurrence of asthenopia complaints, it is
hoped that workers can set the ideal computer usage distance when working and
pay attention to the duration and lighting when using the computer.

Keywords:  asthenopia; lighting; monitor distance; duration of computer use;
monitor resolution
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi telah berlangsung selama lebih dari
dua dekade, salah satunya ditandai dengan penemuan komputer. Di era
revolusi industri 4.0 saat ini, komputer menjadi kebutuhan penting untuk
menjalankan aktivitas sehari-hari dan memiliki kaitan erat dengan
kehidupan manusia. Komputer mendukung hampir semua aktivitas
manusia. Banyak perkantoran penting, universitas, dunia usaha, dan
instansi pemerintah yang menggunakan komputer sebagai alat kerja
utama. Namun, kita sering tidak menyadari bahwa penggunaan komputer
juga berpotensi menyebabkan penyakit akibat kerja (Ariyanto et al., 2023).

Setiap pekerjaan memiliki potensi risiko yang bisa menyebabkan
penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja. Salah satu penyebab terjadinya
kecelakaan kerja adalah kelelahan mata. Kelelahan mata menjadi masalah
serius bagi setiap individu, terutama bagi para pekerja, karena dapat
mempengaruhi produktivitas dan menyebabkan kecelakaan kerja (Mustafa
et al., 2023). Penggunaan komputer dalam waktu yang lama juga bisa
menyebabkan gangguan pada penglihatan. Penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi (2020) menunjukkan bahwa penggunaan fungsi visual secara
intensif dapat menyebabkan kelelahan mata yang berujung pada
penurunan daya tahan penglihatan (Nikmah et al., 2023).

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) Amerika
Serikat menyatakan bahwa beberapa penyebab kecelakaan kerja antara
lain adalah pekerja berusia 20-25 tahun rentan terhadap stres. Selain itu,
kurangnya pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan pekerja juga dapat
menjadi faktor penyebab kecelakaan. Oleh karena itu, perusahaan
seharusnya memberikan pelatihan K3, menyediakan peralatan kerja yang
aman, menetapkan jam kerja yang sesuai, serta menciptakan lingkungan
kerja yang sehat (Lathifah, N., 2022).

Dalam dunia kerja, interaksi antara manusia, peralatan kerja, dan
lingkungan kerja adalah hal yang tidak dapat dihindari. Interaksi ini
seringkali menyebabkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Salah
satu contohnya adalah interaksi antara mata dan komputer. Bekerja di
depan komputer dapat menyebabkan kelelahan, mata kering, dan nyeri.
Semakin sering pekerja menghabiskan waktu di depan komputer, semakin
besar kemungkinan mengalami keluhan kelelahan mata (Sunyanti, 2019).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), pada tahun
2014, kejadian kelelahan mata berkisar antara 40-90%. National Institute
for Occupational Safety and Health (NIOSH) menyatakan bahwa
penggunaan komputer dalam jangka waktu yang lama dapat meningkatkan
stres pada pekerja. Hampir 88% pengguna komputer mengalami kelelahan
karena penggunaan komputer lebih dari 4 jam sehari (Jehung et al., 2022).



Survei American Eye-Q pada tahun 2015 mengenai teknologi dan
kesehatan mata menunjukkan bahwa rata-rata pekerja di Amerika Serikat
menghabiskan 7 jam sehari menggunakan komputer baik di kantor maupun
di rumah. Selain itu, 58% orang dewasa mengalami masalah kesehatan
mata. Survei tersebut juga mengungkapkan bahwa 59% orang menyatakan
bahwa komputer dan laptop adalah perangkat yang paling mengganggu,
diikuti oleh ponsel dengan 26% dan tablet dengan 8% (Lubis et al., 2022).

Menurut Kementerian Kesehatan (2023), kesehatan mata memiliki
dampak signifikan terhadap kualitas individu dan produktivitas masyarakat.
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa
jumlah pekerja di Indonesia mencapai 138,63 juta orang. Ini berarti bahwa
sekitar setengah dari populasi Indonesia berisiko mengalami gangguan
penglihatan di lingkungan kerja, baik di sektor formal maupun informal
(Fardaniah, R., 2023).

Di Indonesia masalah kelelahan mata merupakan keluhan umum
yang dialami para pekerja yang menggunakan komputer. Penelitian yang
dilakukan Fadhillah (2015) tentang keluhan kelelahan mata pada
Accounting Group di PT. Bank X Jakarta menunjukkan bahwa 83,7% dari
total keseluruhan responden mengalami keluhan kelelahan mata. Hal
tersebut terjadi dikarenakan faktor tingkat pencahayaan (Asnel &
Kurniawan, 2020).

Menurut survei yang dilakukan oleh Nourmayanti (2010) pada
pengguna komputer di Corporate Customer Care Center (C4) PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, 46 responden melaporkan mengalami
kelelahan mata, sementara 5 responden lainnya tidak melaporkan keluhan
apa pun. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 90,2%
pekerja mengalami kelelahan mata, hanya 9,8% pekerja yang tidak
mengalami keluhan tersebut (Salote et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Andriany (2017) pada remaja di SMA
Katolik Cendrawasih Makassar mengungkapkan bahwa dari 162 responden
yang terlibat, sebagian besar mengalami gangguan penglihatan karena
berbagai aktivitas. Secara khusus, 53% dari responden mengalami
gangguan penglihatan karena menonton televisi, 77,7% karena
penggunaan gadget, dan 52,4% karena membaca sambil tidur. Hasil ini
menyoroti bahwa paparan terlalu lama pada layar monitor menjadi faktor
utama yang menyebabkan gangguan penglihatan (Mirna et al., 2020).

Selain dari penggunaan komputer dalam waktu yang panjang,
kondisi pencahayaan yang tidak optimal, baik terlalu gelap ataupun terlalu
terang, dapat mengakibatkan kelelahan pada mata. Hal ini disebabkan oleh
berkurangnya kontras, yang membuat otot mata harus bekerja lebih keras
dari biasanya, serta adanya penyesuaian yang terus-menerus pada kondisi
pencahayaan yang kurang baik. Jika tidak ditangani dengan cepat, hal ini
dapat mengakibatkan penurunan produktivitas dan peningkatan tingkat
kesalahan di tempat kerja (Antartika et al., 2019).



Kelelahan mata (astenopia) merupakan gangguan penglihatan yang
terjadi ketika otot mata harus terus bekerja keras dan meregang saat
melihat objek yang berada dalam jarak dekat. Tanda-tanda kelelahan mata
meliputi penglihatan kabur atau ganda, kesulitan dalam mewarnai, mata
merah, gatal, perasaan gugup, kantuk, dan sulit beradaptasi dengan
perubahan cahaya disertai sakit kepala. Meskipun kelelahan mata bersifat
sementara, hal ini dapat mengganggu produktivitas dan meningkatkan
kesalahan dalam pekerjaan (Nurhaliza et al., 2023).

Penyebab utama kelelahan mata (astenopia) disebabkan oleh
kelelahan otot siliaris dan ekstraokular karena penggunaan jangka panjang
dalam melakukan akomodasi dan konvergensi saat bekerja dengan melihat
objek yang dekat. Faktor lain yang menyebabkan astenopia termasuk
kekeringan mata karena peningkatan permukaan kornea ketika fokus pada
objek dekat, serta penurunan frekuensi berkedip karena tingkat konsentrasi
mental yang tinggi. Dari segi penyebabnya, astenopia dapat dibagi menjadi
dua jenis utama: astenopia otot mata dan astenopia refraksi. Astenopia otot
mata disebabkan oleh masalah seperti strabismus, strabismus intermiten,
dan ketidakcukupan konvergensi. Sementara itu, astenopia refraksi
disebabkan oleh kondisi seperti emmetropia, presbiopia, ketidakcukupan
akomodasi, dan kombinasi ketidakcukupan akomodasi dan konvergensi
(Widia et al., 2021).

Memakai komputer akan berpengaruh baik jika digunakan secara
benar, namun jika digunakan secara berlebihan berdampak negatif. Banyak
individu menggunakan komputer dalam waktu lama dan tidak meluangkan
waktu untuk mengistirahatkan mata. Hal ini dapat menyebabkan masalah
kesehatan baik secara fisik maupun mental (Karo et al., 2021).

Dampak kesehatan yang sering muncul karena penggunaan
komputer meliputi gangguan pada sistem otot dan rangka, masalah
penglihatan, serta berbagai penyakit pada organ tubuh lainnya. Salah satu
masalah yang sering dialami akibat penggunaan komputer secara
berlebihan adalah sakit kepala. Nyeri yang dirasakan pada kepala dan
leher dapat disebabkan oleh beragam faktor, termasuk struktur halus yang
sensitif terhadap rasa sakit di area kepala dan leher seperti kulit, jaringan
lemak, otot, pembuluh darah, mata, telinga, gusi, sinus, dan leher bagian
atas (Yuriska et al., 2021).

Manusia biasanya berkedip 15 kali per menit. Namun, ketika terpaku
pada layar monitor, jumlah kedipan mata akan menurun secara signifikan.
Kedipan mata menjadi setengah atau bahkan tiga kali lipat lebih rendah
dari biasanya, menyebabkan kelelahan mata karena terus-menerus bekerja
(Syafigah et al., 2023). Pekerja yang istirahat selama 10 menit setelah
bekerja selama 1 jam mengalami keluhan yang lebih sedikit. Menurut
Suma'mur (2009), usia pekerja juga memengaruhi tingkat kelelahan mata,
dengan penurunan ketajaman penglihatan terutama terjadi pada pekerja
yang berusia di atas 40 tahun (Tarwaka, 2011 dalam (Firdani, 2020).



1.2

1.3

Salah satu proyek pembangunan konstruksi yang pekerjanya
memiliki risiko tinggi untuk mengalami kelelahan mata (astenopia) adalah
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar PP-ADHI KSO. Proyek
ini merupakan proyek Kerja Sama Operasi (KSO) antara 2 perusahan yaitu
PT. PP (Persero) dan PT. Adhi Karya (Persero). Proyek ini bergerak dalam
bidang konstruksi dalam pembangunan rumah sakit di wilayah Makassar.
Dari hasil studi pendahuluan, diketahui pekerja yang menggunakan
komputer bekerja lebih dari 3 jam sehari. Hal tersebut dikarenakan aktivitas
kerja karyawan yang berbeda-beda dalam menggunakan komputer secara
terus menerus. Dengan kondisi demikian, karyawan yang menggunakan
komputer berisiko mengalami kelelahan mata.

Observasi awal yang dilakukan terhadap karyawan di Proyek
Pembangunan RS UPT Vertikal Makasaar PP-ADHI KSO, diperoleh
informasi bahwa karyawan mengeluhkan kelelahan mata dikarenakan
bekerja menggunakan komputer dalam waktu yang lama. Dalam
mengerjakan pekerjaannya, para karyawan yang menggunakan komputer
bekerja mulai dari jam 08.00 pagi sampai dengan 22.00 malam. Jumlah
karyawan yang menggunakan komputer sebanyak 35 orang yang bekerja
dari hari senin sampai sabtu dengan waktu istirahat sebanyak 2 kali dalam
sehari kerja, pada jam 12.00 — 13.00 WITA dan pada jam 18.00 — 19.00
WITA. Keluhan kelelahan mata yang dirasakan pekerja seperti mata merah,
berair, penglihatan kabur, sakit kepala, dan leher tegang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keluhan
astenopia dan hubungan masa kerja, pencahayaan, jarak monitor, durasi
penggunaan komputer, resolusi monitor, dan istirahat mata terhadap
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer Proyek
Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 20237
Tujuan Penelitian
1.1.3 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui keluhan astenopia akibat komputer pada karyawan
operator komputer Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar

Tahun 2023.

1.2.3 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui hubungan masa kerja terhadap keluhan

astenopia akibat komputer pada karyawan operator komaputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.
b. Untuk mengetahui hubungan pencahayaan terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.



c. Untuk mengetahui hubungan jarak monitor terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.

d. Untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan komputer
terhadap keluhan astenopia akibat komputer pada karyawan
operator komputer Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal
Makassar Tahun 2023.

e. Untuk mengetahui hubungan resolusi monitor terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.

f.  Untuk mengetahui hubungan istirahat mata terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

dijabarkan, penelitian ini diharapkan:
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1.4.2
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Manfaat limiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang K3 yang kemudian dapat
dijadikan bahan pembanding bagi penelitian selanjutnya.
Manfaat Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
risiko astenopia akibat penggunaan komputer sehingga dapat lebih
meningkatkan upaya promotif dan preventif serta meminimalisir
terjadinya peningkatan angka kecelakaan kerja di tempat kerja.
Manfaat Peneliti

Sebagai pengalaman berharga bagi peneliti  dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama
dibangku perkuliahan.

1.5 Sintesa Penelitian

Tabel 1. 1
Sintesa Penelitian Terdahulu
Peneliti Desain
(Tahun) Penelitian
No dan N‘z]itrjnd;!]l(j?r?al dan Sampel Temuan
Sumber Metode
Jurnal Analisis
1 | Nur Faktor-Faktor Cross 35 Hasil analisis
Hidayatun Yang sectional orang menunjukkan
Nikmah, Mempengaruhi dengan terdapat
Eko Kelelahan Mata | teknik total pengaruh
Mirsiyanto, | Pada Pengguna | sampling yang
dan Eti Komputer Di signifikan
Kurniawati | Jambi Ekspress antara jarak
(2023) Tahun 2022 pandang




https://stp- | Jurnal Inovasi monitor, dan
mataram.e- | Penelitian, 3(9), intensitas
journal.id/Jl | pp.7579-7588 pencahayaan
P/article/do dengan
wnload/245 kelelahan
1/1930 mata pada
pengguna
komputer di
Jambi
Ekspress
Tahun 2022.
Dwi Factors Cross 30 Hasil analisis
Rohmawati, | Associated With | sectional orang didapatkan
Putri Subjective dengan adanya
Sahara Complaints Of teknik total hubungan
Harahap, Eye Fatigue In sampling antara
dan Tailor Workers pencahayaan
Parman At The , masa kerja,
(2023) Children's dan lama
Palace Market, kerja dengan
Jambi City keluhan
subjektif
https://stp- | Jurnal Inovasi kelelahan
mataram.e- | Penelitian, 3(9), mata pada
journal.id/Jl | pp.7525-7530 penjahit di
P/article/do Pasar Anak.
wnload/244
4/1923
Nelsa Dwi Faktor-Faktor Cross 36 Hasil analisis
Safitri Yang sectional orang yaitu ada
Lubis, Berhubungan dengan hubungan
Fenita Dengan rancangan antara masa
Purnama Keluhan penelitian kerja, jarak
Indah Sari, | Asthenopia observasi penggunaan
dan lda Pada Pekerja analitik. komputer,
Listiana Pengguna Teknik dan durasi
(2022) Komputer Di PT. | yang penggunaan
Cipta Kreasindo | digunakan komputer
Gracia yaitu total dengan
Kabupaten sampling keluhan
Tangerang asthenopia
pada pekerja
http://ejourn | Journal of pengguna
al.stikku.ac. | Midwifery Care, komputer di
id/index.ph | 2(2), pp.155-164 PT. Cipta
p/jmc/articl Kreasindo
e/download Gracia
/485/364 Kabupaten

Tangerang.




1.6 Kerangka Teori

Berdasarkan uraian di atas, kerangka teori mengenai kelelahan
mata dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelelahan Mata

(Suma’mur, 2009)

/Faktor \ /Faktor \ /Faktor Pekerjaan: \

Karakteristik Lingkungan: (OSHA, 2010; Asnel

Individu: (Suma’mur, & Kurniawan, 2020)

(Tianto et al., 2023) 2009; Sokhibi & 1. Masa Kerja

1. Usia Alifiana, 2020) 2. Jarak Monitor

2. Jenis Kelamin 1. Pencahayaan 3. Durasi

3. Kelainan 2. Suhu Penggunaan
Refraksi 3. Kelembaban Komputer

\4. Istirahat Mata / \ / \4 Resolusi Monitor/

Gambar 1. 1 Kerangka Teori

1.7 Kerangka Konsep Penelitian

Masa Kerja

Pencahayaan

Jarak Monitor \
Keluhan
—>

Durasi KelAeI?hr?n I}/Iata
Penggunaan (Astenopia)

Komputer
. J

{ N
Resolusi
Monitor

Istirahat Mata

Gambar 1. 2 Kerangka Konsep



Keterangan:

]
>

: Variabel Independen (Bebas)
: Variabel Dependen (Terikat)

—_— . Arah Penghubung
1.8 Definisi Operasional dan Kriteria Objektif
. Definisi Kriteria Skala
No Variabel Operasional Alat Ukur Objektif Pengukuran
1 | Kelelahan | Masalah Kuesioner a. Tidak lelah: Nominal
Mata ketegangan yang jika tidak
otot mata berpedoman men-
dimana mata | pada checklist
dipaksa Pheasant sama sekali
bekerja (1991) gejala
melihat objek ditanyakan
dalam waktu b. Lelah: jika
yang lama. men-
checklist
salah satu
gejala
ditanyakan
2 | Masa Lamanya Kuesioner a.Lama: jika Nominal
Kerja pekerja >1 tahun
bekerja yang b.Baru: jika
dihitung 0-1 tahun
pada saat
pekerja mulai
bekerja
sampai
dengan
penelitian ini
dilakukan.
3 | Pen- Faktor Lux Meter a.Memenubhi Nominal
cahayaan | lingkungan standar:
yang apabila hasil
berpengaruh pengukuran
terhadap > 300 lux
kinerja dan b.Tidak
produktivitas memenuhi
pekerja. standar:
apabila hasil
pengukuran
<300 lux
4 | Jarak Jarak antara | Penggaris a.Tidak Nominal
Monitor layar monitor berisiko:
dengan mata apabila jarak
responden mata dari
saat bekerja layar monitor




di depan >50cm
komputer. b.Berisiko:
apabila jarak
mata dari
layar monitor
<50 cm
5 | Durasi Waktu yang Kuesioner a.Ringan: < 4 Nominal
Pengguna-| digunakan berdasarkan jam perhari
an pekerja kategori b.Berat: =4
Komputer | selama waktu dari jam perhari
bekerja di University of
depan North
komputer. Carolina di
Asheville
6 | Resolusi | Jumlah pixel | Kuesioner a.Tidak Nominal
Monitor yang ada yang diukur berisiko:
pada dengan apabila
komputer melihat resolusi
yang langsung monitor
digunakan. jumlah = 1080p
resolusi pada | b.Berisiko:
komputer apabila
yang resolusi
digunakan. monitor
< 1080p
7 | Istirahat Waktu yang Kuesioner a.Cukup: bila Nominal
Mata digunakan dan istirahat
pekerja observasi mata selama
untuk meng- | langsung 10 menit
istirahatkan dalam 1 jam
matanya bekerja
dalam 1 jam b.Kurang: bila
kerja. lama
istirahat
mata <10
menit atau
tidak sama
sekali dalam
1jam
bekerja

1.9.1.

1.9 Hipotesis Penelitian
Hipotesis Null (Hg)

a. Tidak ada hubungan antara masa kerja terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.

b. Tidak ada hubungan antara pencahayaan terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.




C.

10

Tidak ada hubungan antara jarak monitor terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.

. Tidak ada hubungan antara durasi penggunaan komputer

terhadap keluhan astenopia akibat komputer pada karyawan
operator komputer Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal
Makassar Tahun 2023.

Tidak ada hubungan antara resolusi monitor terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.
Tidak ada hubungan antara istirahat mata terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.

1.9.2. Hipotesis Alternatif (H,)

a.

Ada hubungan antara masa kerja terhadap keluhan astenopia
akibat komputer pada karyawan operator komputer Proyek
Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.
Ada hubungan antara pencahayaan terhadap keluhan astenopia
akibat komputer pada karyawan operator komputer Proyek
Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.
Ada hubungan antara jarak monitor terhadap keluhan astenopia
akibat komputer pada karyawan operator komputer Proyek
Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.

. Ada hubungan antara durasi penggunaan komputer terhadap

keluhan astenopia akibat komputer pada karyawan operator
komputer Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar
Tahun 2023.

Ada hubungan antara resolusi monitor terhadap keluhan
astenopia akibat komputer pada karyawan operator komputer
Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.
Ada hubungan antara istirahat mata terhadap keluhan astenopia
akibat komputer pada karyawan operator komputer Proyek
Pembangunan RS UPT Vertikal Makassar Tahun 2023.



